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PENDAHULUAN

A. Latar BelakangMasalah

Zakat dan kelembagaannya telah menjadi bagian penting bagi pemberdayaan
ekonomi masyarakat Indonesia (Jahar, 2015 ). Bagian kepedulian LAZNAS Bank
Syariah Mandiri Umat ialah bagaimana menanggulangi kemiskinan yang terjadi
di Indonesia (Soedrajat,2018).Pada bulan Oktober tahun 2017 OJK bersama
dengan Lembaga Amil LAZ BSM dan Pondok Pesantren Buntet Cirebon
mendirikan Bank Wakaf Mikro dengan nama Bank Wakaf Mikro Buntet
Pesantren. Pesantren telah menjadi actor penting dalam pengembangan Lembaga
syariahdi Indonesia. Lembaga Keuangan 'yang berciri non-ribawi (Budiutomo,
2014).

Sektor UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah). pada indonesia inisangat
berfungsi berarti buat masyarakat kecil menghasilkan lapangan kerja, kurangi
tingkatan kemiskinan - seta menolong perkembangan ekonomi. Namun
padaaktivitasnyaSektor UMKM  memiliki . bermacam-macam banyak sekali
tantangan, salah satunya menimpa minimnya ilmu pengetahuan ataukeahlian
yang dipunyai oleh sumber energi dalam,meningkatkan usahanya, permasalahan
di permodalan serta minimnya fasilitas serta prasarana terhadap akses pemasaran
produk. Sehingga masalah permodalan jadi penghambat berkembangnya
UMKM, jadi penyelesainya adalah pemberian pinjaman dalam wujud kredit
pembiayaan yang harus mampu jadi modal untuk aktivitas ekonomi dan jadi
bergerak buat melaksanakan usahanya.

Ekonomi berfungsi dalam melindungi kestabilan kehidupan berbangsa serta
bernegara. Tingakatan perkembangan serta pembangunan sesuatu negeri bisa
dilihat dari penanda ekonomi. Oleh sebab itu, dalam memberdayakan pelaku usaha
mikro kedudukan pemerintah. Warga serta pula lembaga keuangan paling utama

lembaga syariah sangat dibutuhkan untuk meningkatkan usaha yang dijalankan.



Sektor UMKM memiliki kedudukan berarti dalam perekonomian (Firmansyah,
2018) Ekonomi syariah butuh dipacu lebih cepat sebab indonesia memiliki
kemampuan yang lebih besar. Pada tahun lalu saja, perkembangan industri
keuangan syariah menggapai 27 persen ataupun lebih besar dibanding industri
keuangan konvesional. Total asset keuangan negeri (tidak tercantum saham syariah)
menggapai Rp 1,133,23 triliun. Pangsa sukuk Indonesia apalagi menggapai 19

persen dari segala sukuk yang diterbitkan bermacam negeri (Sutardi, 2018).

Namun pada masa globalisasi dikala ini kedudukan UMKM terus menjadi
sangat berarti ialah selaku salah satu sumber devisa ekspor non- migas Indonesia.
Kedudukan keberadaan UMKM  yang sangat menonjol merupakan
kemampuannya di dalam penerapan tenaga kerja (kurangi pengangguran). Untuk
mayoritas orang duit kreatif, inovatif, ulet dan memiliki etos kerja tinggi, justru
hal demikian menjadi hal menarik untuk mendirikan UMKM. Karena mereka
hendak merasa lebih leluiasa, serta tabah kalu usaha besar pula diawali usaha

kecil yang berpotensi buat tumbuh besar.

Lembaga keuangan merupakan badan usaha yang kekayaan utamanya aset
keuangan ataupun berbentuk tagih. Lembaga keuangan berperan selaku lembaga
intermediasi keuangan antara umt defisit-dengan unit surplus. Guna yang lain
merupakan menawarkan secara luas bermacam jasa keuangan yang ialah bagian
dari sistem keuangan dalam ekonomi modern buat melayani kebutuhan

bertransaksi warga (Sutardi, 2018).

Dalam transaksi lembaga keuangan mempraktikkan prinsip kemitraan bagi
hasil, jual beli ataupun sewa menyewa guna transaksi komersial serta peminjam-
meminjam selaku transaksi sosial. Lembaga keuangan syariahnon bank antara
lain asuransi, baitul mal, pasar modal serta Bank Wakaf Mikro Syariah. Untuk
mendorong fungsi dalam lembaga keuangan dan institusi yang mendesak
perkembangan ekonomi, pemeratan pemasukan, pengentasan kemiskinan, dan
pencapaian stabilitas sistem keuangan, dan buat melaksanakan usaha perlawanan

dalam aplikasi rentenir yang terletak diarea warga hingga OJK membuat inovasi



lewat pilot project yang dinamai “Bank Wakaf Mikro” yang berdiri di area
pesantren (Sutardi, 2018). Langkah kongret pemerintah Indonesia dalam
mensejahterahkan warga ialah dengan memperkenalkan Bank Wakaf Mikro,
Bank Wakaf Mikro ialah Lembaga Keuangan Mikro berbasis syariah yang ramah
terhadap warga ekonomi rendah. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai
pemangku regulasi industri jasa keuangan menghadirkan BWM di tengah-tengah
warga selaku institusi yang bisa tingkatkan perekonomian warga, meratakan
tingkatan pemasukan mengentaskan kemiskinan dan memberantas praktik riba

(Erin Nurhayati, 2019).

Lembaga keuangan mikro masih jadi bagian penting dalam sistem
perekonomian dalam Indonesia sebab cakupan usaha disektor kecil serta masih
sangat besar Bank Wakaf Mikro ialah I'embaga Keuangan Mikro Syariah yang
fokus pada pembiayaan warga kecil dengan pola bagi hasil,dan lembaga ini
murni buat pembiayaan. Dana yang digunakan berasal kontribusi dari
perseorangan, lembaga ataupun korporasi lewat Lembaga Amil Zakat Nasional
(LAZNAS). Bank Wakaf; Mikro pula memfasilitasi dalam perihal penyediaan
dana yang bisa menolong | pthak-pihak yang membutuhkan dana untu
kebutuhannya. Pihak-pihak yang memerlukan dana ialah warga di area dekat
Pondok Pesantren, sebab Pondok Pesantren ialah salah satu elemen warga yang
memiliki guna strategis dalam pendampingan demi memotong perekonomian
warga, yang jadi sasaran dalam pembiayaan Bank Wakaf Mikro merupakan
warga kecil potensial produktif supaya kesejahteraan ekonomi warga yang

terletak dilingkungan dekat pondok pesantren dalam tingkatkan.

Rentenir umumnya jadi sumber-sumber pembiayaan yang jadi opsi untuk
mengakses pembiayaan modal untuk masyarakat yang memiliki usaha sebab bila
meminjam ke rentenir tidak banyak persyaratanya. Proses pembiayaan juga
umumnya cepat kemudian dalam mencicil pembiayaan tersebut bisa dengan
cicilan secara tiap hari, bulanan, mingguan sesuai kemampuan peminjam yang

telah disepakati.Melihat kondisi masyarakat yang ikut meminjam ke rentenir,



Otoritas Jasa Keuangan (OJK), selaku regulator industri jasa keuangan
memberikan terobosan buat melawan aktivitas rentenir yang terdapat di area
warga dengan melaksanakan ekspansi akses keuangan lewat program Layanan
Keuangan Tanpa Kantor dalam rangka keuangan inklusif, dan menekan kredit

dengan bunga yang tidak terlalu gede lewat Lembaga Keuangan Mikro.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui
pengaruh Bank Wakaf Mikro Buntet Pesantren terhadap Pemberdayaan Ekonomi
di Desa Buntet Pesantren, maka penelitian ini di beri judul “Analisis Peran
Bank Wakaf Mikro Dalam Memberdayakan Ekonomi Di Desa Buntet
Cirebon (Studi Kasus Bank Wakaf Mikro (BWM) Buntet Pesantren)”

B. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, penulis membatasi pada peran Bank Wakaf Mikro

Buntet Pesantren' dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat melalui

pembiayaan usaha.

2. Rumusan Masalah
a. Bagaimana Peran Bank Wakaf Mikro (BWM) Buntet Pesantren dalam
Memberdayakan Ekonomi Di Desa Buntet Pesantren?
b. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Bank wakaf Mikro (BWM)

Buntet Pesantren dalam Memberdayakan Ekonomi di Desa Buntet?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui Pengaruh Pembiayaan melalui Bank WakafMikro

Buntet Pesantren Terhadap Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di

area Pondok Pesantren.

b. Untuk mengetahui pengaruh pendampingan usaha lewat Bank wakaf
Mikro Buntet Pesantren Terhadap Perkembangan Ekonomi di area
Pesantren.

2. Kegunaan Penelitian



a. Bagi Peneliti

1)  Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah ilmu
pengetahuan terkait Pemberdayaan Ekonomi Masayarakat di sekitar
Pesantren Buntet yang ada Bank wakaf Mikro nya.

2) Untuk memperluas Wawasan dan tambahan ilmu pengetahuan
peneliti khususnya di bidang Lembaga Keuangan Mikro Syariah
(LKMS) baik secara teori maupun aplikasi kreatifitas pemikiran
terhadap permasalahan yangada di Bank Wakaf Mikro disekitar
Buntet Pesantren.

b. Bagi Akademik

1)  Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pembaca dan IAIN
Syekh Nurjati Cirebon, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam terutama
untuk jurusan Perbankan Syariah.

2)  Penelitian int diharapkan sebagai wawasan baru untuk Mahasiswa
dan pengembangan ilmu baru dalam Pemberdayaan Ekonomi di Bank

Wakaf Mikro.

D. Penelitian Terdahulu
Dalam rangka penelitian ini penulis memberikan beberapa penelitian
terdahulu yang sudah relavan’dan  berkaitan dengan judul penelitian yang
diangkat, diantaranya sebagai berikut:
1. Hari Sutra Disemadi, Kholis Roisah (2019) yang berjudul “Kebijakan Model
Bisnis Bank Wakaf Mikro Sebagai Solusi Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat”

Hasil dari penelitian ini yaitu menyimpulkan bahwa dengan hadirnya
Bank Wakaf Mikro (BWM) sebagai bagian dari Lembaga Keuangan Mikro
diharapkan mampu mengurangi ketimpangan dan kemiskinan masyarakat.
BWM sebagai Lembaga Keuangan bertujuan untuk memberikan kemudahan
dalam memberikan permodalan serta pembiayaan kepada masyarakat

berpenghasilan menengah kebawah dan usaha mikro, kecil dan menengah



(UMKM). Tujuan penelitian ini dimaksudkan untukmemberi gambaran
mengenai kebijakan (regulasi) mekanisme kerja BWM sebagai solusi
pemberdayaan masyarakat. Dan menunjukan bahwa pendirian BWM saat ini
masih berdasarkan undang-undang tentang Lembaga Keuangan Mikro dengan
menerapkan prinsip syariah dalam pengeroprasiannya. Perbedaan penelitian
terdahulu dengan penelitian ini terletak di penelitian terdahulu hanya
menjelaskan tentang kebijakan model bisnis di Bank Wakaf Mikro saja tidak
ada penjelasan akad nya, tetapi penelitian ini menjelaskan dengan akad qardh
Wizna Gania Balqis danTulus Sartono (2019) yang berjudul “Bank Wakaf
Mikro Sebagai Sarana Pemberdayaan Pada Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah”

Hasil penelitian ini yaitu hadirnya Bank Wakaf Mikro merupakan
lembaga keuangan syariah yang fokus pada pembiayaan masyarakat kecil
dengan pola bagi hasil atau akad musyarakah, serta lembaga ini murni untuk
pembiayaan. Dan Bank Wakaf Mikre bahwa mekanisme pembiayaannya Bank
Wakaf Mikro berbasis kelompok dan imbal hasil yang didapat sebesar 3% tanpa
agunan. Transaksi dalam lembaga keuangan;syariah harusmenggunakan akad
sesuai dengan nilai-nilai syariah. Perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian ini di penelitian tidak menjelaskan sewa pinjam di Bank wakaf Mikro

yang sesuai prosedur dari Bank nya.

. Muhammad Faiq Ramadhan, Raditya Sukmana (2019) yang berjudul

“Peran Bank Wakaf Mikro Dalam Penguatan Modal dan Pemberdayaan
Usaha di Surabaya”

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa penyediaan modal Bank
Wakaf Mikro telah efektif dalam meningkatkan keuntungan bisnis nasabah
Bank Wakaf Mikro sehingga kesejahteraan nasabah juga meningkat berkat
bantuan keuangan yang diberikan. Di selain itu, peran pembinaan yang
diberikan oleh Bank Wakaf Mikro juga Berperan dalam meningkatkan kinerja

pelanggan dalam menjalankan bisnisnya. Perbedaan penelitian terdahulu



dengan penelitian ini di penelitian terdahulu hanya menjelaskan tentang
pembinaan atau pendampingan meminjam di Bank Wakaf Mikro tidak
Menjelaskan Pemberdayaannya.

. Syarif Hidayat, Makhrus (2021), yang berjudul “Peranan Bank Wakaf

Mikro dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Purwokerto”

Penelitian dari Syarif Hidayat dan Makhrus (2021), yang berjudul

“Peranan Bank Wakaf Mikro dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di
Purwokerto”. Hasil dari penelitian ini meyimpulkan bahwa peran
pemberdayaan ekonomi masyarakat dilakukan oleh BWM Amanah Berkah
Nusantara adalah melalui  pemberian pembiayaanusaha mikro kepada
masyarakat miskin yang memiliki pengusaha atau orang-orang yang berusaha
berniat untuk memiliki bisnis. Pembiayaan diberikan dengan nominal yang
telah ditentukan sesuail dengan skala prioritas usaha dan tanpa menggunkan
agunan. Masyarakat yang menerima bantuan keuangan adalah memberikan
bantuan dalam mengembankan usaha dan pembinaan keagamaan, sehingga
kegiatan pemberdayaan dapat dilakukan dampak ekonomi dan spiritual.
. Miftahul Rahman, Defi Widayanti (2022), yang berjudul “Pengaruh
Pembiayaan Bank Wakaf Mikro Terhadap Peningkatan Kesejahteraan
Ekonomi Nasabah (Studi Kasus Bank Wakaf Mikro Maslahah Syubbanul
Wathon Magelang)

Hasil dari penelitian ini yaitu bahwa ada pengaruh signifikan dalam
pembiayaan di Bank Wakaf Mikro terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat.
Besarnya tingkat dana yang diberikan memiliki pengaruh terhadap usaha yang
dijalankan nasabah masih terpaku pada pemenuhan kebutuhan ekonomi sehari-
hari nasabah, sehingga dalam peningkatan usaha itu sendiri masih megalami
kenaikan sebatas tambahan modal untuk menambah barang dagangan
danmencoba usaha baru hanya digunakan untuk konsumtif seharusnya
digunakan untuk dana produktif. Perbedaan penelitian terdahulu dengan

penelitian ini terletak pada akad yang digunakan.



E. Kerangka Konseptual
Menjadi ilustrasi pada penyelesaian persoalan maka diperlukan adanya

kerangka pemikiran yang tersusun, supaya penelitian ini akan lebih jelas terarah.
Bank Wakaf Mikro selalu membuktikan kontribusi dengan masyarakat ataupun
pelaku UMKM dengan bagus pada mensejahterakan perekonomian disekitar
Pesantren Buntet. Namun memiliki hambatan atau tantangan buat masyarakat
serta pelakuUMKM vyaitu keterbatasan ekonomi atau modal. Pada persoalan
permodalan UMKM dan masyarakat di area Pondok Pesantren umumnya
mencari sumber yang tidak formal semacam rentenir sebab persyaratanbuat
meminjam tidaksulit. Tetapi, untuk meminjam kepada rentenir itu ada bunganya
yang terbilang besar 20% maka dari itu di hadirkan Bank wakaf Mikro di area
Buntet Pesantren utuk mengurangi masyarakat melakukan riba seperti meminjam
kepada rentenir. Adanya Bank Wakaf Mikro memberikan atau meringankan
beban marginnya hanya 3% untuk pemberdayaan masyarakat dan UMKM untuk
mengembangkan usahanya meringankannya, mengurangi pengangguran dan
mensejahterakan masyarakat di wilayah Pondok ,Pesantren Buntet. Strategi
pembangunan yang bertumpu pada pemberdayaan masyarakat dipahami sebagai
proses transformasi dalam - kerelasi sosial, ckonomi, budaya serta politik
masyarakat, sehingga perubahan struktural yang terjadi diperlukan merupakan
proses yang berlangsung secara alami (Noor, 2011). Teori-teori ekonomi makro
memerlukan intervensi yang sempurna sehingga kebijaksanaan pada tingkat
makro mendukung upaya menutup kesenjangan aktivitas melalui aktivitas
kegiatan yang bersifat mikro yang berlangsung ditujukan pada masyarakat
lapisan bawah, sehingga pemberdayaan masyarakat (empowering) sebagai model
pembangunan dapat menjadi jembatan bagi konsep-konsep pembangunan makro

serta mikro. (Noor, 2011)



Memberdayakan dan

Masyarakat di
. Pendampingan/Pemberdayaan
wilayah

Usaha dan Bank Wakaf Mikro
Buntet

Pesantren

Masyarakat Menengah kebawah dan
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Sumber Data : Data Primer Diolah 2023
F. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yaitu di Bank Wakaf Mikro Pesantren Buntet Mertapada
Kulon, Astanajapura, Cirebon, Jawa Barat 45181, Indonesia. Penelitian ini
melakukan kepada nasabah Bank Wakat Mikro Buntet Pesantren yang berada
di area Yayasan Pondok Pesantren Buntet. Dalam hal ini Bank Wakaf Mikro
yang di area Pondok PesantrenBuntet dijadikan unit analisis apakah
keberadaanya berpengaruh positif terhadap masyarakat sekitar dan UMKM di
wilayah tersebut.
2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif adalah
metode penelitian dengan melakukan analisis serta intrepetasi teks dan hasil
interview dengan maksud menemukan makna dari suatu fenomena (Sugiono,

2017).

Dalam penelitian ini metode kualitatif digunakan untuk mengetahui Pengaruh
atau Peran Bank Wakaf Mikro Buntet Pesantren Terhadap Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat dan UMKM di wilayah Pondok Pesantren.
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3. SumberData

Penelitian ini menggunakan sumber data primer. Data primer mengacu pada

informasi yang di dapat dari tangan pertama. Data primer dicari lewat

responden yaitu orang yang kita jadikan objek penelitian sebagai sarana untuk

mendapatkan informasi atau data (Patlima, 2016).

a. Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang berasal dari pihak yang
bersangkutan atau langsung diperboleh dari narasumber (Sugiono, 2010).
Sumber data dalam penelitian ini merupakan sampel dari narasumber
yang merupakan anggota nasabah Bank Wakaf Mikro dan Ketua Kumpi
(Kelompok Usaha Masyarakat sekitar Pesantren Indonesia) selain itu dari
pengelola Bank Wakaf Mikro yaitu Manajer, Sekretaris, Supervivior, dan
staf pengurus lainnya.

b. Data Sekunder
Data sekunder' adalah data yang didapatkan oleh catatan, buku, dan
majalah berupa  laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan
pemerintah, artikel, |, buku-buku, - sebagai- teori, majalah, dan lain
sebagainya (Sugiono, 2010)

Teknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan penelitian dibutuhkan teknik yang dapat digunakan untuk
menghimpun data. Dalam rangka mengmpulkan data penelitian kualitatif
terdapat beberapa teknik pengumpulan data yaitu menggunakan observasi,
wawancara, dan trianggulasi.

a. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang pertama menggunakan
observasi petrisipan, yaitu peneliti terlibat dalam kegiatan subjek penelitian
yang sedang diamati sebagai sumber data. Dengan menggunakan teknik ini

maka data yang diperoleh lebih lengkap dan tajam (Sugiono, 2017).



b. Wawancara
Teknik pengumpulan data yang kedua menggunakan wawancara.
Wawancaramenggunakan teknik yangdapat digunakanoleh peneliti untuk
mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data
wawancara memiliki beberapa macam, namun dalam penelitian ini
menggunakan teknik wawancara terstruktur yakni setiap responden
mendapat pertanyaan yang sama (Sugiono, 2017).

. Dokumentasi
Proses mencari data mengenai hal-hal yang berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk gambar
misalnya foto, gambar hidup, sketsa danlain-lain (Sugiono, Metodologi

Penelitian, 2017).

Dalam hal ini, pengliti mengumpulkan data-data yang valid dengan arsip,
buku, browser, dan lain-lain yang mengenai dan ada di Bank Wakaf Mikro
Buntet Pesantren.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, analisis data yang di gunakan yaitu analisis data Model

Miles dan Huberman yang teirdiri dari-pengumpulan data (data collection),

reduksi data (datareduction),penyajiandata ' (datadisplay), dan kesimpulan

(conclusion). Empat tahapan analisis data model Miles Huberman, yaitu:

(Sugiono, 2017)

a. Pengumpulan data (data collection), yaitu dengan observasi wawancara dan
triangulasi.

b. Reduksi data (datareduction), yaitu merangkum hasil pengumpulan data
dan memilih serta memilah hal-hal pokok yang sesuai pembahasan
penelitian.

c. Penyajian data (data display), yaitu dengan menyajikan hasil pengumpulan
data yang diperoleh dalam bentuk tabel, grafik, atau sejenisnya. Dengan

adanya penyajian data maka data yang terkumpul dapat diorganisasikan
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serta dapat diketahui susunanpola sehingga dapat lebih mudah dipahami.

d. Penarikan kesimpulan serta verifikasi (concliction and verification)
merupakan tahap akhir dalam melakukan analisis data. Kesimpulan diawal
masih bersifat sementara dan kemungkinan berubah setelah ditemukan
bukti-bukti.

G. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan dalam pembahasan yang pemahaman yang lebih lanjut dan
lebih jelas membaca penelitian ini, maka disusunlah sistematika penulisan
penelitian sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan
Pendahuluan menguraikan latar -belakang, identifikasi masalah batasan
masalah, rumusun masalah, tujuan dan kegunaan masalah, penelitian
terdahulu, kerangka pemikiran;-metodologi penclitian, sistematika penulisan,
pedoman wawancara.
Bab II LandasanTeori
Pada bab ini, disajikan teori-teori yang mendukung pembahasan mengenai
pengaruh Bank Wakaf Mikro dalam pémberdayaan Masyarakat dan
UMKM diarea Pondok Pesantren. Teori-teori pemberdayaan ekonomi,
pembiayaan, serta pelaku UMKM.
Bab III Gambaran Bank Wakat Mikre-Buntet Pesantren Cirebon
Dalam bagian ini menjelaskan tentang profil lembaga yaituBank Wakaf
Mikro Buntet Pesantren, stuktur organisasi Bank Wakaf Mikro.
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
Dalam bagian ini membahas tentang hasil dari penelitian dan
menggunakan teori-teori yang telah di tuangkan dalam bagian teori dan

tinjauan umum.

BabV Penutup
Dalam bagian ini membahas akhir dari penelitian. Penutup merupakan

bagian akhir dalam penulisan skripsi. Bagian ini berisi tentang



kesimpulan, keterbatasan penelitian serta saran- saran.
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